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Penggunaan obat secararasional sangat penting dalam mencapai layanan kesehatan yang berkualitas.
Penggunaan obat yang tidak rasional dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, seperti peningkatan
angka kematian dan kesakitan akibat penyakit, timbulnya efek samping obat, biaya yang tinggi, dan
resistensi bakteri terhadap antibiotik. Oleh karenaitu, praktik Penggunaan Obat Rasional (POR) di
Puskesmas diharapkan dapat membantu pasien menggunakan obat dengan efektif, efisien, dan aman.
Kementerian Kesehatan Rl menetapkan parameter Penggunaan Obat Rasional (POR) dengan mengacu pada
prevalens penyakit tertentu, seperti penyakit ISPA non-pneumonia dan diare non-spesifik. Parameter POR
yang ditetapkan adalah batas penggunaan antibiotik untuk kasus | SPA dan diare adalah 20% dan 8%.
Penggunaan antibiotik yang berlebihan terhadap kasus yang belum terkonfirmasi bakteri dapat
meningkatkan resistensi antibiotik di masa depan. Hasil evaluasi penggunaan obat rasional di Puskesmas
Kelurahan Kramat Jati 1 pada bulan April 2023 menghasilkan persentase penggunaan antibiotik untuk 1SPA
non-pneumonia dan diare non-spesifik masing- masing sebesar 5% dimana hasil ini memenuhi syarat
keberterimaan penggunaan antibiotik <20% untuk | SPA non-pneumonia dan <8% untuk diare non spesifik.
...... The rational use of drugsis essential to achieve quality healthcare services. Irrational drug use can lead
to various negative impacts, such as increased mortality and morbidity rates due to diseases, the emergence
of drug side effects, high costs, and bacterial resistance to antibiotics. Therefore, the practice of Rational
Drug Use (RDU) in Community Health Centers (Puskesmas) is expected to assist patientsin using
medications effectively, efficiently, and safely. The Indonesian Ministry of Health establishes parameters for
Rational Drug Use (RDU) based on the prevalence of specific diseases, such as non-pneumonia acute
respiratory infections (ISPA) and non-specific diarrhea. The set RDU parameters for ISPA and diarrhea
cases are 20% and 8% of antibiotic use, respectively. Excessive antibiotic use for cases that have not been
confirmed as bacterial infections can contribute to antibiotic resistance in the future. The evaluation result of
rational drug use at Kelurahan Kramat Jati Community Health Care 1 in April 2023 shows that the
percentage of antibiotic use for non-pneumonia | SPA and non-specific diarrheais 5% each, meeting the
acceptable criteria of antibiotic use <20% for non-pneumonia | SPA and <8% for non-specific diarrhea.
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